
        
            
                
            
        

    
  God’s Divine Favor #2


  Anugerah Tuhan yang Ajaib #2


  DIVINE PROMISES - JANJI YANG AJAIB


  PEMBUKAAN:


  Hari ini kita akan melanjutkan seri kotbah Natal berjudul God’s Divine Favor atau Anugerah Tuhan yang Ajaib. Minggu lalu kita sudah belajar Anugerah pertama yang Tuhan ingin berikan kepada kita adalah Divine Promotion atau Promosi yang Ajaib (Tuhan mau mengangkat dan mempromosikan kita dari kemuliaan pada kemuliaan yang semakin besar). Minggu ini saya ingin membagikan kepada kita semua tentang Anugerah kedua yang Tuhan ingin berikan dalam hidup kita: Divine Promises atau Janji yang Ajaib. 


  ISI:


  I. MISTERI JANJI TUHAN YANG AJAIB.


  a. MENGAPA JANJI TUHAN ITU AJAIB? SEBAB TIDAK PEDULI SEBERAPAPUN SUKARNYA, SEBERAPAPUN TIDAK MUNGKINNYA, SEBERAPAPUN LAMANYA JANJI ITU SUDAH DIUCAPKAN, TAPI JANJI TUHAN PASTI TERGENAPI! Mari kita lihat bagaimana ajaibnya janji Tuhan itu bisa tergenapi pada saat Yesus lahir di dunia ini (Natal 2000 tahun yang lalu).


  


  
    	Matius 1:21-23 21 Ia akan melahirkan anak laki-laki dan engkau akan menamakan Dia Yesus, karena Dialah yang akan menyelamatkan umat-Nya dari dosa mereka. 22 Hal itu terjadi supaya genaplah yang difirmankan Tuhan oleh nabi: 23 "Sesungguhnya, anak dara itu akan mengandung dan melahirkan seorang anak laki-laki, dan mereka akan menamakan Dia Imanuel" --yang berarti: Allah menyertai kita.



    	Ternyata KELAHIRAN TUHAN YESUS SENDIRI MERUPAKAN PENGGENAPAN JANJI ALLAH yang sudah begitu lama dinubuatkan sejak zaman nabi Yesaya yang hidup sekitar abad 8 SM.



    	Yesaya 7:14 Sebab itu Tuhan sendirilah yang akan memberikan kepadamu suatu pertanda: Sesungguhnya, seorang perempuan muda mengandung dan akan melahirkan seorang anak laki-laki, dan ia akan menamakan Dia Imanuel.



    	Kenapa saya perlu jelaskan hal ini? Supaya kita sadar bahwa DIA ADALAH TUHAN YANG SELALU MENEPATI PERKATAANNYA.



    	Inilah Divine Promises itu! Inilah janji Tuhan yang ajaib itu: walaupun tidak mungkin Maria bisa mengandung dan melahirkan bayi Yesus, tapi Tuhan yang membuat apa yang tidak mungkin menjadi mungkin.



    	Matius 2:13-15 13 Setelah orang-orang majus itu berangkat, nampaklah malaikat Tuhan kepada Yusuf dalam mimpi dan berkata: "Bangunlah, ambillah Anak itu serta ibu-Nya, larilah ke Mesir dan tinggallah di sana sampai Aku berfirman kepadamu, karena Herodes akan mencari Anak itu untuk membunuh Dia." 14 Maka Yusuf pun bangunlah, diambilnya Anak itu serta ibu-Nya malam itu juga, lalu menyingkir ke Mesir, 15 dan tinggal di sana hingga Herodes mati. Hal itu terjadi supaya genaplah yang difirmankan Tuhan oleh nabi: "Dari Mesir Kupanggil Anak-Ku.”



    	NUBUATAN NABI HOSEA SEKITAR 800 TAHUN SEBELUMNYA, DIGENAPI.



    	Perhatikan kata-kata di ayat 15. Hal itu terjadi supaya genaplah yang difirmankan Tuhan oleh nabi: “Dari Mesir Kupanggil Anak-Ku.”



    	Ini adalah perkataan Tuhan melalui seorang nabi bernama Hosea yang hidup sekitar abad 8 (sekitar 725 SM) sebelum Masehi! Artinya perkataan Tuhan sekitar 800 tahun  sebelum Yesus lahir, akhirnya tergenapi dalam ayat ini! (Betapa ajaibnya janji Tuhan itu!).



    	Matius 2:17 Dengan demikian genaplah firman yang disampaikan oleh nabi Yeremia:



    	NUBUATAN NABI YEREMIA SEKITAR 627 TAHUN SEBELUMNYA, DIGENAPI.



    	Ini adalah penggenapan firman Tuhan yang disampaikan nabi Yeremia yang hidup sekitar tahun 627 SM. 



    	Matius 2:19-23 19 Setelah Herodes mati, nampaklah malaikat Tuhan kepada Yusuf dalam mimpi di Mesir, katanya: 20 "Bangunlah, ambillah Anak itu serta ibu-Nya dan berangkatlah ke tanah Israel, karena mereka yang hendak membunuh Anak itu, sudah mati." 21 Lalu Yusuf pun bangunlah, diambilnya Anak itu serta ibu-Nya dan pergi ke tanah Israel. 22 Tetapi setelah didengarnya, bahwa Arkhelaus menjadi raja di Yudea menggantikan Herodes, ayahnya, ia takut ke sana. Karena dinasihati dalam mimpi, pergilah Yusuf ke daerah Galilea. 23 Setibanya di sana iapun tinggal di sebuah kota yang bernama Nazaret. Hal itu terjadi supaya genaplah firman yang disampaikan oleh nabi-nabi, bahwa Ia akan disebut: Orang Nazaret.



    	Di Matius 2 saja, kita sudah menemukan beberapa kali kata “supaya genaplah firman”, termasuk penggenapan bahwa Mesias akan lahir di Betlehem, kota yang kecil itu. Dalam kisah Natal, satu per satu firman Tuhan digenapi.



    	Tuhan tidak lupa untuk menggenapi setiap perkataanNya sekalipun usia perkataan itu sudah ratusan tahun lamanya.


  


  b. TAKARAN TUHAN VS TAKARAN MANUSIA


  


  
    	TAKARAN TUHAN MENGGENAPI JANJINYA ADALAH SEMPURNA 100%, TIDAK KURANG SEDIKITPUN.



    	Takaran yang dipakai Tuhan untuk menggenapi janjiNya adalah sempurna, tidak kurang sedikitpun.



    	Yosua 23:14  Maka sekarang, sebentar lagi aku akan menempuh jalan segala yang fana. Sebab itu insaflah dengan segenap hatimu dan segenap jiwamu, bahwa satupun dari segala yang baik yang telah dijanjikan kepadamu oleh TUHAN, Allahmu, tidak ada yang tidak dipenuhi. Semuanya telah digenapi bagimu. Tidak ada satupun yang tidak dipenuhi.



    	TETAPI TAKARAN MANUSIA MENGGENAPI JANJINYA TIDAK SEMPURNA.



    	Kalau manusia menggenapi janjinya, seringkali yang terjadi tidak sepenuhnya, masih ada kurang ini kurang itu. Tidak sempurna. Sebagian orang malah ingkar janji begitu saja.



    	Jadi apappun janji Tuhan itu, insaflah/sadarilah bahwa janji itu ajaib! Kalau tergenapi, maka janji Tuhan itu akan tergenapi dengan sempurna!


  


  c. TUHAN TIDAK BISA TIDAK MENEPATI JANJINYA!


  


  
    	Ibrani 6:13-18 13 Sebab ketika Allah memberikan janji-Nya kepada Abraham, Ia bersumpah demi diri-Nya sendiri, karena tidak ada orang yang lebih tinggi dari pada-Nya, 14 kata-Nya: "Sesungguhnya Aku akan memberkati engkau berlimpah-limpah dan akan membuat engkau sangat banyak." 15 Abraham menanti dengan sabar dan dengan demikian ia memperoleh apa yang dijanjikan kepadanya. 16 Sebab manusia bersumpah demi orang yang lebih tinggi, dan sumpah itu menjadi suatu pengokohan baginya, yang mengakhiri segala bantahan. 17 Karena itu, untuk lebih meyakinkan mereka yang berhak menerima janji itu akan kepastian putusan-Nya, Allah telah mengikat diri-Nya dengan sumpah, 18 supaya oleh dua kenyataan yang tidak berubah-ubah, TENTANG MANA ALLAH TIDAK MUNGKIN BERDUSTA, kita yang mencari perlindungan, beroleh dorongan yang kuat untuk menjangkau pengharapan yang terletak di depan kita.



    	Penyebab orang tidak menepati janji adalah karena tidak mampu, karena lupa atau karena memang janjinya hanya Mazmur 105:8 Ia ingat untuk selama-lamanya akan perjanjian-Nya, firman yang diperintahkan-Nya kepada seribu angkatan,


    	Sekali lagi dalam pesan Natal bulan ini, Tuhan mau ingatkan kita semua bahwa DIA ADALAH ALLAH YANG MENGGENAPI JANJINYA!

  


  II. RAHASIA MENGALAMI PENGGENAPAN JANJI ILAHI


  1. JANGAN LEPASKAN KEPERCAYAANMU!


  


  
    	Apapun yang terjadi, seberat apapun tantangan yang kita hadapi, sebesar apapun masalah kita, jangan lepaskan kepercayaanmu pada janji Tuhan!



    	Ibrani 10:35 35 Sebab itu janganlah kamu melepaskan kepercayaanmu, karena besar upah yang menantinya. 36 Sebab kamu memerlukan ketekunan, supaya sesudah kamu melakukan kehendak Allah, kamu memperoleh apa yang dijanjikan itu.


  


  2. MENANTILAH DENGAN SABAR.


  


  
    	Ibrani 6:15  Abraham menanti dengan sabar dan dengan demikian ia memperoleh apa yang dijanjikan kepadanya.



    	Yesaya 55:8 Sebab rancangan-Ku bukanlah rancanganmu, dan jalanmu bukanlah jalan-Ku, demikianlah firman Tuhan.



    	ITU SEBABNYA KITA PERLU MENANTI DENGAN SABAR. BUKAN MENANTI DENGAN BERSUNGUT-SUNGUT.



    	Inilah jenis penantian yang dilakukan oleh Yakub saat dia menunggu tujuh tahun untuk mendapatkan Rahel. Kejadian 29:20 Jadi bekerjalah Yakub tujuh tahun lamanya untuk mendapatkan Rahel itu, tetapi yang tujuh tahun itu dianggapnya seperti beberapa hari saja, karena cintanya kepada Rahel.


  


  3. LAKUKAN BAGIAN ANDA DALAM JANJI TUHAN ITU. 


  


  
    	Sadarilah bahwa janji Tuhan itu bisa saja 1 arah, tapi bisa juga 2 arah. 



    	Kebanyakan janji Tuhan dalam Alkitab adalah Perjanjian 2 arah. 



    	Itu sebabnya daripada kita sibuk menuntut Tuhan untuk menggenapi janjiNya, lebih baik kita sibuk melakukan bagian kita dalam perjanjian itu. 



    	Saya percaya bahwa kalau kita sungguh-sungguh melakukan bagian kita, maka otomatis Tuhan terikat dengan perjanjian itu, Dia tidak akan berdusta, Dia pasti menggenapi setiap janjiNya dalam hidup kita.


  


  4. TERUS RENUNGKAN DAN BERDOA KEPADA TUHAN SESUAI JANJINYA


  


  
    	Dan rahasia berikutnya untuk mengalami penggenapan janji Tuhan adalah terus merenungkan dan berdoa kepada Tuhan sesuai dengan janjinya.



    	Mazmur 119:148  Aku bangun mendahului waktu jaga malam untuk merenungkan janjiMu.



    	Inilah kunci rahasia Daud, sehingga ia terus mengalami penggenapan janji Tuhan: Yaitu dia mendisiplin dirinya untuk terus merenungkan janji Tuhan dalam hidupnya!



    	Tuhan memang tidak lupa akan janjiNya, namun ketika ada orang seperti Daud yang terus merenungkan janji dan berdoa dengan iman dan sukacita, maka maka tidak mau Tuhan yang terikat akan janjiNya akan segera menggenapi janji tersebut.



    	Saya percaya jika kita bisa merenungkan janjiNya terus menerus serta berdoa dengan gembira dan sukacita maka Tuhan akan mengingat kita dan menjawab doa-doa kita.

  


  PENUTUP:


  Jangan lepaskan kepercayanmu, teruslah menanti janji Tuhan dengan sabar, bahkan teruslah renungkan dan memperkatakan janji Tuhan dalam hidupmu, dan terimalah penggenapan janji Tuhan tepat dan indah pada waktunya.
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